BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kosntruksi spiritualitas jamaah
pengguna terapi air doa di Majelis Taklim Baitul Bukhori, ditemukan bahwa
spiritualitas jamaah terbentuk melalui keyakinaan, pengalaman keagamaan,

pengamalan agama, serta pengetahuan agama yang dimiliki.

1. Konstruksi spiritualitas jamaah pengguna air doa pada dimensi keyakinan
dapat dipahami sebagai proses pembentukan makna religius yang
berlandaskan keyakinan terhadap Allah. Air doa dikonstruksikan sebagai
wasilah yang memperkuat hubungan spiritual dengan Allah, sementara
sumber utama keyakinan dan harapan tetap terletak pada kekuasaan Allah
sebagai pemberi kesembuhan dan pertolongan.

2. Konstruksi spiritualitas jamaah pada dimensi pengalaman dimaknai melalui
pengalaman subjektif yang memperkuat kesadaran akan kehadiran Allah,
meningkatkan kualitas penghayatan keagamaan, dan membantu jamaah
menemukan ketenangan dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan.
Dimensi pengalaman jamaah pengguna terapi air doa menunjukkan jamaah
mengalami kesembuhan melalui air doa dan mendapatkan pengalaman
religius saat menggunakan air doa berupa munculnya ketenangan hati, rasa
tentram, rasa syukur, perasaan tawakkal kepada Allah, serta merasakan

kedekatan dengan Allah setelah menggunakan terapi air doa.
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3. Konstruksi spiritualitas jamaah pada dimensi pengamalan dimaknai sebagai

proses perubahan keyakinan dan pengalaman religius ke dalam tindakan
nyata yang dilakukan secara konsisten. Spiritualitas jamaah pengguna terapi
air doa pada dimensi pengamalan dikonstruksi melalui praktik-praktik
keagamaan yaitu mendoakan air yang dilakukan secara berkelanjutan dan
diwujudkan dalam hubungan yang semakin baik dengan Allah maupun
dengan sesama manusia.

Konstruksi spiritualitas jamaah pada dimensi pengetahuan dapat dipahami
sebagai proses pembentukan pemahaman keagamaan mengenai terapi air
doa yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman, dan interaksi sosial
keagamaan. Jamaah memiliki pemahaman yang benar mengenai kedudukan
terapi air doa dalam Islam, sehingga praktik yang mereka lakukan tidak
hanya berdasarkan tradisi, tetapi juga berdasarkan pengetahuan keagamaan

yang mereka yakini sebagai kebenaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, penulis

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

dan pengembangan bagi berbagai pihak:

1.

Bagi jamaah diharapkan dapat terus menjaga pemahaman bahwa air doa
hanyalah media ikhtiar spiritual, sedangkan sumber kesembuhan dan
pertolongan yang utama tetap berasal dari Allah Swt. Selain itu, jamaah
diharapkan dapat menjadikan pengajian dan penggunaan air doa sebagai

sarana meningkatkan kualitas spiritual.
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2. Bagi terapis dan tokoh agama diharapkan dapat terus memberikan edukasi
kepada masyarakat mengenai pemahaman doa, tawakal, dan praktik
spiritual dalam Islam secara bijaksana. Selain itu, terapis diharapkan dapat
membantu pemenuhan kebutuhan spiritual masyarakat dalam menghadapi
persoalan hidupnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan, teori, maupun fokus kajian yang berbeda agar
diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai konstruksi spiritualitas dan
praktik terapi berbasis keagamaan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga
dapat mengkaji pengaruh terapi zikir ataupun terapi air doa terhadap kondisi

psikologis masyarakat secara mendalam.
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